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ABSTRAK 
 

 

 

Pembagian waris dengan menggunakan akta notaris adalah sebagai suatu 

alternatif cara pembagian warisan selain menggunakan institusi pengadilan yang 

mana biasa dipergunakan oleh masyarakat Indonesia di dalam pembagian warisan. 

Tujuan penelitian ini adalah Untuk menganalisis dan menjelaskan peran notaris 

dalam penyelesaian permasalahan hak waris di Kabupaten Cirebon. Untuk 

menganalisis dan menjelaskan kendala-kendala dan solusi peran notaris dalam 

penyelesaian permasalahan hak waris di Kabupaten Cirebon.  

 Metode yang digunakan peneliti  adalah  Yuridis  Sosiologis dan spesifikasi 

dalam penelitian ini adalah termasuk deskriptif analitis. Adapaun  sumber  dan  

jenis  data  dalam  penelitian  ini  adalah  data  primer  yang diperoleh  dari studi  

lapangan  dengan  wawancara. Dan data sekunder diperoleh dari studi 

kepustakaan yang berkaitan dengan teori keadilan dan kepastian hukum.  

Berdasarkan hasil dari penelitian bahwa Peran Notaris Dalam Penyelesaian 

Permasalahan Hak Waris Tanah di Kabupaten Cirebon yaitu memberikan 

penyuluhan hukum, pembuatan Akta Pemisahan dan Pembagian Harta 

Peninggalan, yaitu: Pertama, Tahap Pembuatan Akta Pernyataan Waris; Kedua, 

Tahap Pembuatan SKHW; Ketiga, Tahapan Pembuatan Akta Pemisahan dan 

Pembagian Harta Peninggalan. Solusinya yaitu untuk lebih menguasai hukum 

pewarisan baik secara perdata, agama maupun adat. Hal ini dikarenakan Hukum 

waris merupakan salah satu bagian dari hukum perdata secara keseluruhan dan 

merupakan bagian terkecil dari hukum kekeluargaan sangat erat kaitannya dengan 

ruang lingkup kehidupan manusia. Lebih professional dalam melaksanakan tugas 

jabatannya. Dalam hal ini maka Untuk menjamin kepastian, ketertiban, dan 

perlindungan hukum dibutuhkan alat bukti tertulis yang bersifat autentik 

mengenai keadaan, peristiwa, atau perbuatan hukum yang diselenggarakan 

melalui jabatan tertentu. 
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ABSTRACT 

 

 

The distribution of inheritance using a notarial deed is an alternative 

method of inheritance distribution in addition to using court institutions which are 

commonly used by Indonesian people in inheritance distribution. The purpose of 

this study is to analyze and explain the role of a notary in solving inheritance 

rights problems in Cirebon Regency. To analyze and explain the constraints and 

solutions to the role of a notary in solving inheritance rights problems in Cirebon 

Regency. 

 The method used by the researcher is Sociological Juridical and the 

specifications in this study are descriptive analytical. The sources and types of 

data in this study are primary data obtained from field studies with interviews. 

And secondary data obtained from literature studies related to the theory of 

justice and legal certainty. 

Based on the results of the research that the role of the Notary in the 

Settlement of Land Inheritance Issues in Cirebon Regency, namely providing legal 

counseling, making the Deed of Separation and Distribution of Inheritance, 

namely: First, the Stage of Making the Deed of Declaration of Inheritance; 

Second, the Stage of Making SKHW; Third, the stages of making the deed of 

separation and distribution of inheritance. The solution is to have more control 

over inheritance law, whether civil, religious or customary. This is because 

inheritance law is one part of civil law as a whole and is the smallest part of 

family law which is closely related to the scope of human life. More professional 

in carrying out their duties. In this case, to guarantee certainty, order, and legal 

protection, authentic written evidence is needed regarding legal conditions, 

events, or actions carried out through certain positions. 
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